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BAB ll

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Setiap perusahaan harus memiliki sistem akuntansi dalam keuangan yang

dapat mempermudah sistem keuangan perusahaan. Adapun arti sistem akuntansi

sebagaimana menurut Winkel bahwa Sistem akuntansi merupakan metode dan

prosedur untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, mengikhtisarkan, dan

melaporkan informasi kegiatan bisnis (operasional) dan keuangan sebuah

perusahaan. Sedangkan menurut Baridwan Sistem akuntansi adalah sebuah

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa sehingga dapat

digunakan untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen.

Sementara menurut Niswonger dkk sistem akuntansi adalah sebuah

metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan,

mengikhtisarkan dan melaporkan infomasi mengenai keuangan dan operasi

perusahaan.

Berdasarkan defenisi di atas maka dapat dipahami bahwa sistem

akuntansi adalah sebuah ikhtisar yang terdiri dari catatan manual atau

komputerisasi transaksi keuangan untuk tujuan rekaman, mengkategorikan,

menganalisis dan melaporkan informasi manajemen keuangan yang tepat waktu.

Sistem akuntansi memiliki berbagai fungsi seperti mengumpulkan dan

menyimpan data transaksi, memproses data menjadi informasi untuk
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pengambilan keputusan, dan sebagai kontrol terhadap organisasi.
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2. Tujuan Sistem Akuntansi

Dalam mewujudkan sistem akuntansi yang baik, pada dasarnya harus

mengetahui pembangun sistem akuntansi itu sendiri, sistem akuntansi

berhubungan erat dengan kerjasama manusia dengan sumber daya lainnya

didalam suatu perusahaan untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Dari setiap

sistem akuntansi yang terdiri dari berbagai sistem mempunyai tujuan yang sama,

sistem akuntansi sendiri dibuat oleh manajemen dalam mengelola perusahaannya,

maka dari itu untuk lebih jelasnya, tujuan sistem akuntansi dapat dikemukakan

dibawah ini.

Tujuan sistem akuntansi yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam

bukunya Sistem Akuntansi adalah tujuan umum pengembangan sistem akuntansi

mempunyai tujuan utama sebagai berikut :

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru

2. Untuk meningkatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem yang

sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun

struktur informasinya

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekkan intern,

yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reability) informasi

akuntansi, dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai

pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan

akuntansi.

http://ilmuakuntansi.co.id/pengertian-manajemen-menurut-ahli/
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Dari uraian tujuan sistem akuntansi diatas, dapat disimpulkan bahwa

sistem akuntansi merupakan faktor utama pendorong agar manajemen perusahaan

dapat menghasilkan informasi akuntansi yang terstruktur dan mengandung arti.

3. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi selain memiliki fungsi dan tujuan juga memiliki

unsur- unsur. Adapun unsur-unsurnya adalah :

a) Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk

mencatat/merekam kejadian transaksi. Di dalam formulir terdapat

data transaksi yang dapat dijadikan dasar dalam pencatatan.

b) Jurnal

Jurnal merupakan sistem akuntansi yang dilakukan untuk mencatat,

mengelompokkan transaksi sejenis, dan meringkas data keuangan lainnya.

Hasil dari peringkasan data kemudian diposting ke rekening yang

bersangkutan di dalam buku besar.

c) Buku Besar (General Ledger)

Buku besar terdiri dari kumpulan rekening-rekening yang berfungsi

untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam

jurnal. Rekening buku besar dianggap juga sebagai tempat

penggolongan data keuangan untuk penyajian laporan keuangan.

http://ilmuakuntansi.co.id/pengertian-sistem-akuntansi/
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d) Buku Pembantu (Subsidiary Ledger)

Buku pembantu berisi rekening-rekening pembantu dalam merinci

data keuangan, contohnya seperti mengelompokkan jenis transaksi

yang terjadi di suatu perusahaan satu dengan yang lainnya.

e) Laporan

Laporan adalah hasil akhir dari proses akuntansi, berupa neraca,

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan biaya pemasaran,

laporan harga pokok produksi, laporan harga pokok penjualan, daftar

utang, daftar saldo persediaan.

B. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Sistem akuntansi pengeluaran kas digunakan untuk melaksanakan

pengeluaran kas dengan cek dan uang tunai melalui kas kecil. Menurut Susanto

dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” menyatakan bahwa:

Pengeluaran Kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan

pengeluaran baik dengan cek maupun dengan uang tunai yang digunakan untuk

kegiatan umum perusahaan.

Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “ Akuntansi Suatu

Pengantar” menyatakan bahwa : Pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang

menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang

diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil transaksi

yang menyebabkan berkurangnya kas.
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa Sistem

Akuntansi Pengeluaran Kas adalah suatu proses, cara, perbuatan mengeluarkan

alat pertukaran yang diterima untuk pelunasan utang dan dapat diterima

sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalnya, juga

simpanan dalam bank atau tempat-tempat lainnya yang dapat diambil sewaktu

waktu.

Fungsi-fungsi yang terkait didalam sistem pengeluaran kas dengan dana

kas kecil adalah :

1. Fungsi kas yang bertanggung jawab dalam mengisi cek, meminta

otorisasi atas cek dan menyerahkan cek kepada pemegang dana kas

kecilpada saat pembentukan maupun pada saat pengisian kembali dana

kas kecil

2. Fungsi akuntansi yang bertanggung jawab dalam pencatatan

pembentukan dana kas kecil, pengeluaran kas kecil serta pengisian

kembali dana kas kecil, pembuatan bukti kas keluar serta melakukan

verifikasi kelengkapan.

3. Fungsi pemegang dana kas kecil yang bertanggungjawab atas

penyimpanan dana kas kecil, pengeluaran dana kas kecil dan

permintaan pengisian kembali dana kas kecil.

4. Fungsi pemeriksaan intern yang bertanggungjawab atas perhitungan

dana kas kecil secara periodik dan mencocokkan hasil perhitungan

dengan catatan kas serta mengatakan pemeriksaan mendadak terhadap

saldo dana kas kecil yang ada pada pemegang dana kas kecil.
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Gambar 2.1 aktivitas dasar siklus pengeluaran
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C. Pengertian Kas

Kas merupakan aktiva perusahaan yang paling lancar, karena kas paling sering

digunakan untuk transaksi-transaksi dalam perusahaan. Semua transaksi yang terjadi dalam

perusahaan baik langsung maupun tidak langsung selalu berhubungan dengan kas. Ada

beberapa pendapat ahli mengenai laporan arus kas, diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Rahman kas adalah yang pembayaran yang siap dan bebas digunakan

untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. Menurut Wahyudiono laporan arus kas

merupakan laporan yang menunjukkan aktivitas transaksi penambahan dan pengurangan

kas selama periode tertentu.

Banyak transaksi perusahaan baik langsung maupun tidak langsung akan

mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran kas. Tidak hanya terbatas pada uang tunai

yang tersedia di dalam perusahaan saja, melainkan meliputi semua jenis aktiva yang dapat

dipergunakan dengan segera untuk membiayai seluruh kegiatan perusahaan.

Dari segi akuntansi, yang dimaksud dengan kas adalah Segala sesuatu (baik yang

berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat

pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya. Kas menurut pengertian akuntansi

sebagaimana beberapa pengertian di atas adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk

pelunasan utang dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah sebesar

nominalnya, juga simpanan dalam bank atau tempat-tempat lainnya yang dapat diambil

sewaktu-waktu.

Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, giro, wesel, dan simpanan uang yang

tersedia untuk ditarik kapan saja dari bank dan lembaga keuangan lainnya. Kas adalah aset
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perusahaan yang paling mungkin untuk dicuri dan digunakan secara tidak benar dalam

kegiatan bisnis (Carl S. Warren, James. Jonathan, dkk (2014:407). Berdasarkan pengertian

diatas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan aktiva yang siap, bebas dan paling mudah

untuk disalahgunakan sehingga harus lebih diperhatikan setiap kegiatan yang

berhubungan dengan kas.

D. Jenis dan Fungsi Kas

Berdasarkan pengertian kas tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kas

merupakan sesuatu yang dapat diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai

nominalnya. Kesimpulan kas merupakan alat pembayaran yang digunakan perusahaan

untuk aktifitas-aktifitas atau transaksi-transaksi yang meliputi uang kertas, uang logam, cek,

giro, wessel maupun simpanan di bank yang dapat ditarik kapan saja setiap saat dibutuhkan.

Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, wesel pos (kiriman uang lewat pos; money

orders) dan deposito. Perangko bukan merupakan kas melainkan biaya yang dibayar di

muka atau beban yang ditangguhkan.

Pada umumnya, perusahaan membagi kas menjadi dua kelompok, yaitu :

1. Kas kecil (Petty Cash/Cash on Hand) Merupakan uang kas yang ada dalam brankas

perusahaan yang digunakan untuk membayar dalam jumlah yang relatif kecil,

misalnya pembelian perangko, biaya perjalanan, biaya telegram dan pembayaran

lain dalam jumlah kecil.

2. Kas di bank (Cash in Bank) Merupakan uang kas yang dimiliki perusahaan yang

tersimpan di bank dalam bentuk giro/bilyet dan kas ini dipakai untuk pembayaran

yang jumlahnya besar dengan menggunakan cek.
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Sistem pencatatan dan metode penilaian dari kas kecil dan kas di bank berbeda.Kas di

bank menggunakan prosedur rekonsiliasi bank yang dilakukan secara periodik antara pihak

perusahaan dengan pihak bank. Sedangkan kas kecil, terdapat dua metode pencatatan, yaitu

Imprest Fund Sistem (Sistem dana tetap) dan Fluctuation Fund Sistem (Sistem dana

berubah).
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